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Penguasaan lahan oleh petani dari tahun ke tahun semakin sempit dan jumlah petani 
1;than sempit ini pun dengan kurun waktu, semakin bertambah pula. Uji coba lapangan 
mengenai kegiatan ini telah diuukan di Desa Purwasari Kecamatan Darmaga Kabupaten 
Bogor. Dalam pengujian i$ telah dtperoleh keberhasilan dan kendala pengalaman 
lapangan dengan penerapan PTEKS usahatani pada lahan sempit &tar berair. Pengujian 
tasebut dalam bentuk Usahatani Terpadu (Integrated Farming System) antara tanaman 
sayuran, ikan nila gift, bekicot, entog dan jamur m m g  secara langsung oleh petani 
dengan pendampingan Dosen dan Mahasiswa KKU - IPB. Bentuk usahatani ini cukup 
pmqektif dengan BCR 2,00 - 4,4 1 dengan rataan keselutuhan 2,7 1. Kendala yang 
ditemukan adalah kurangnya pengetahuan petani tentang teknologi usahatani intensif 
sata kurangnya modal produksi. 

Koto Kunci : Lahan sempit datar berair, pertmian terpadu 

PENDAHULUAN 

Dampak pembangunan seklum adanya tmnsformasi struktur perekonomian yang 
berhubungan dengan pertanahan telah menimbukan a l ~ h  h g s i  lahan dari pertanian 
m j a d i  non pertanian seperti konversi iahan pertanian menjadi industri, pemmahan serta 
sarana dan prasarana Contoh kasus yang terjad~ di Jabar pada tahun 1991, lahan yang 
bzkonversi seluas 10000 Haltahun dan pada 1996 bertambah menjadi seluas 
W).W/tahun. Selanjutnya konversi lahan telah teqadi pula secara alarni yakni 
bagmentasi lahan usahatani menjad: seluas kurang dm 0,5 Ha/KK petani. B e r W a n  
semts pertanian (1983) penguasaan lahan di Indonesia adalah seluas 0,98 HaKK petani 
dengan nnician penguasaan lahan di Pulau Jawa seluas 1,58 Ha/KK petan1 dan luar Jawa , 
sehns 138 HaKK petant. Adapun jumlah petani dl Indonesia pada tahun yang s a w  2: yang memiliki lahan kurang dari 0,5 Ha/KK petmi sebanyak 9.532.m orang, sedangkan 
pada tahun 1993, sepuluh tahun kemudian penjyasaan lahan di Indonesia telah menW 
mcnjadi seluas 0,83 HaKK petant, dengan rinician kepemilikan lahan di Pulau Jawa 
sehlas 0,47 HalKK petanr clan dl luar Jawa seluas 1,27 HaKK petani, Jumlah p e ~  
yang memtl~ki kurang dari 0,5 HaiKK petani pun telah bertambah rnenjadi 10.937.000 
sang. 

Dengan melihat tnformasi dari data dl atas maka tuntutan-tuntutan mendapatkan remuan- 
tamran baru tentang apltkasi IPTEKS untuk penanganan lh - lahan  m p i t  ~ W g g u  
jswaban segera untuk dimuncuikan. Usaha-usaha laimya telah dil* n m  
diarahlran pada lahan yang kurang/tidak sesusi bag1 pertanian seperti kegiatan 
petanian tidak dilaksanakan pa& lahan h/beririgasi teknis, permJlriman dan mdustri- 
Saal ini dibutuhkan solusi pada lahm-lahan yang potensial unhrk pertanian dengaD 
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memanfaatkannya agar lahan tersebut digunakan secara efektif untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup petani serta menjaga kelangsungan produksinya, 

DASAR PEMlKlRAN PERTANIAN TERPADU 

Pembangunan pwtanian dapat d i d a n  agar dapat meningkatkan pendapatan dan taraf 
hidup petani melalui p e n c i p m  penganekaragaman hasil dengan memperhatikan Pola 
Tata Ruang dan upaya pelestarian lahan sebagai tempat produksi. Sistem Pertanian 
Konservasi (Consenrotion Fuming System) yaitu teknik penggunaan lahan untuk 
pertanian yang disertai Kaidah-kaidah Konservasi Tanah dan Air sehingga produktivitas 
lahan dapat dipemhankadditingkatkan meskipun lahan tersebut digunakan secara 
intensif. 

Sistem Pertanian Terpadu yang terkonservasi (Conservotion Farming System) 
ditunjukkan dengan : 

1 .  Menempatkan dan mendistribusikan berbagai komoditas { m i a n ,  peternakan dan 
perikanan) agar lahan tersebut dapat menghasilkan produksi secara optimal dengan 
melakukan peningkam efisisensi penggunaan fahan dan limbah pertanian melalui 
daur ulang serta tanpa menimbulkan kerusakan SDA dan pencemaran lingkungan. 

2. Berdasarkan p e r n u =  potensi dalarn pelaksanaan sistem pertanian terpadu ini 
perlu pemilihan komoditi yang tepat yang merupakan sistem pertanian yang sangat 
potensial untuk dikmban&an dalam upaya optimalisasi pemanfaatan sumberdaya 
dan meningkatkan p d a p a t a n .  Usaha ini diharapkan dapat menjadi andalan petani 
di masa mendatang. 

3 .  Sistem pertanian terpadu ini merupakan suatu usahatani yang mengintegrasikan dua 
jenis komoditi pertanian atau lebih yang berbeda sehingga hasil suatu komoditi 
menjadi input bagi komoditi lain. Sekurang-kurangnya ada tiga keunmgan sistem 
usahatani terpadu. Pertarna adalah adanya intensifikasi penggunaan lahan. Kedua 
peningkatan nilai guna limbah pertanian dan ketiga dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan. 

Masalah utama dalam bisnis pertanian terpadu ini yang melibatkan ternak, ikan dan 
tanaman adalah komoditi yang c m k  untuk diintegrasikan dan teknik pengelolaan yang 
tepat sehingga dapat saling menguntungkan satu sama lain. Faktor kendala utama pada 
komoditi ternak adalah tingginya biaya mnsum yang biasanya mewakili 6040% dari 
total biaya operasional atau biaya variabel. Oleh karena i t t~ ternak yang dipilih adalah 
tidak hanya jenis ternak yang produknya mudah dipasarkan, tetapi juga hams mampu 
menggunakan bahait pakan yang murah dan mudah diperoleh di sekitar Iahan usaha serta 
menghasilkan kotoran dengan kualitas yang baik untuk pupuk ikan dan tanaman. 

Penggunaan kotomn ternak untuk pupuk kolam akan merangsang peningkatan populasi 
fitoplankton dalam air kolam. Plankton merupakan sumber pakan ikan yang bernilai gizi 
tinggi. Akan tetapi peningkatan populasi fitoplankton ini ada dampak negatihya, yang 
akan menimbulkan penurunan kadar oksigen dalam air kolam sehingga berpengaruh 
h a n g  menguntungkan pada ikan. Pada siang ha r~  kadar oksigen air akan meningkat 
akibat proses fotosintesis oleh fitoplankton sehingga tidak ada masalah bagi ikan. 
Sebaliknya pada malam hari kadar oksigen dalarn air akan menurun drastis karena 
oksigen yang digunakan oleh fitoplankton dan ikan untuk proses pernafasan. Saat kadar 

i oksigen paling rendah dapat menghambat pertumbuhan ikan Bahkan pada periode kritts 

t tersebut di atas dap9  menyebabkan kematian pada ikan. Menqmt beberapa peneliti 
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perikanan menemukan bahwa, jenis ikan yang berbeda telah menunjukkan tingkat 
toleransi yang berbeda pula terhadap kadar oksigen air. Ikan mujair misalnya, lebih 
tahan dari ikan mas (carp). Bahkan jenis ikan yang tidak tergantung atau terpengaruh 
oleh kadar oksigen air, seperti ikan lele (carjish). Oleh karena itu, untuk memaksimalkan 
keuntungan dari integrasi temak dengan ikan, maka perlu dipilih jenis ikan yang mampu 
memanfaatkan fitoplankton semaksimal mungkin sebagai pakan utamanya dan lebih 
tahan terhadap atau tidak terpengaruh oleh fluktuasi kadar oksigen di &lam air. 
Disarnping itu, jumlah temak yang dipelihara per satuan luas kolam perlu diperhitungkan 
agar tidak te jadi kelebihan kotoran (manure overloud) untuk mencegah phytoplankton 
bloom yang dapat mengakibatkan kematian atau menghambat pertumbuhan ikan. Petani 
kecil umumnya memiliki modal dan tenaga yang terbatas. Sebagai sumber pendapatan 
harian (daily income) dan untuk mengatasi ketergantungan pada input luar, maka perlu 
ada komoditi atau sub sektor yang dapat menghasikan produk yang dapat dijual setiap 
hari serta limbahnya dapat digktakan sebagai input untuk komoditi lain. Oleh karena itu 
perlu dipilih jenis komoditi yang mempunyai siklus produksi yang pendek tetapi mudah 
dipasarkan dan iimbahnya dapat digunakan untuk temak dan ikan, serta tanaman sayuran. 

Satu faktor kelemahan slstem usahatani terpadu adalah adanya kompetensi kebutuhan 
tenaga kerja antara komoditi (sub-sektor). Untuk mencegah tejadinya kekurangan 
tenaga kerja, maka tidak semua komoditi yang dipilih bersifat labor intensive. Pada 
program ini maka dipilih komoditi sayuran bayarn cabuf timun, sosin/sawi,kacang 
panjang, kangkung darat, jagung seml, tomat, cabe dan jamur merang. Sedangkan 
komoditi temak yang dipilih antara lain adalah entog, ikan nila gifi, dan bekicot. 
Komodltas sayuran dan temak entog bersifat labor intensive sedangkan ikan dan bekicot 
mernbutuhkan tenaga yang lebih sedik~t. Oleh karena itu, integmi ke-4 komod~ti yaitu 
temak entog, ikan dan tanaman sayuran dan hek~cot diharapkan dapat d~kelola dengan 
efisien oleh petan1 sehlngga dapat memberikan keuntungan yang lebih tlnggi dengan 
resiko lebih sedikit jika diband~ngkan dengan sistem usahatani monokultur. Keterkaitan 
antar komoditi usaha dengan kelompok tan1 dalam sistem pertanian tepadu dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1, Keterkaitan antan komoditi usahat.nl dam keiompok bni  mebsgai pengeloh 
dalam sistem usahatant terpadu yang melibatkan teroak eatog, ikm, beWrot dan tanamn 
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Uji coba lapangan telah dilaksanakan pada lahan seluas 100 m2 pada lahan datar dengan 
pengairan yang teratur di Desa Purwasari, Kec. Damaga Kab. Bogor dengan tata letak 
seperti pada Gambar 2. 

Y 1 V 

Gambar 2. Tata letak penggunann Iahan 

Manfaat dari bentuk kegiatan ini adalah ; 

Potensi ekanomi produk 

1 .  Peningkatan pendapatan petani dari sistem usaha terpadu ini dapat diharapkan dari 
peningkatan intensifikasi lahan, penganekaragaman hasil pertanian serta 
pengurangan resiko. Rincian neraca biaya dan pendapatan pertanian terpadu per 
tahun pada luasan lahan 100 m2 dengan cam vertikultur dapat dilihat pada Tabel 1.  

Sayurn + 
vertikultur 
(bayam cabut, 
sosin. kc 

20-35 1 10,000 54.000 115.000 2.1 1 60.400 
p8njyg. 
menttmun. 
jagung semi, 
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2. 	 Nilai tambah produk dari sisi IPTEKS 

Dalam sistem usaha pertanian terpadu ini, kotoran ternak (entog) dapat dimanfaatkan 
untuk sumber pupuk kolam dan sayuran. Kolam ikan diharapkan dapat memberikan 
sumber kenyamanan dan air minum terhadap ternak, serta surnber air irigasi untuk 
sayuran dan bekicot. Bekicot dapat digunakan sebagai pakan sumber protein untuk 
ikan dan entog, sedangkan tanah media pemeliharaannya dapat digunakan untuk 
pupuk sayuran. Limbah sayuran atau sayuran afkir merupakan sumber pakan 
bekicot dan juga dapat diberikan pada ternak entog serta ikan dalam jumlah tertentu. 
Keterkaitan antara ke 4 komoditi tersebut dapat diilustrasikan pada Gambar 1. 

3. 	 Dampak sosial bagi lingkungan sekitar kelompok tani Mitra 

Model usahatani terpadu ini diharapkan dapat diterapkan atau dijadikan acuan 
terutama bagi petani kecil yang ada dan masih dominan di Desa Purwasari bahkan di 
lahan sempit di Jawa maupun di Indonesia, karena usaha ini bagi petani kedl dapat 
memberikan lebih banyak manfaat jika dibandingkan usaha tani monokultur. 
Selanjutnya, melalui pemanfaatan 
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Gambar 3. Tata letak pertanian terpadu 

KESIMPUIAN 

I. 	 Bentuk kegiatan pertanian terpadu pada lahan datar berair ini dapat merupakan salah 
satu bentuk pemanfaatan IPTEKS bagi pengembangan usahatani terpadu pada lahan 
yang sempit intensif. 

2. 	 Bentuk kegiatan usahatani ini memerlukan keseriusan perhatian yang khusus dari 
petani dalam pengalokasian waktu dan tenaga. 

3. 	 Bentuk kegiatan usahatani ini memerlukan penyediaan dana/modal investasi dan 
produksi pada jadwal yang tepat, karena aspek produksi pertanian ini 
tergantung pada kondisi iklim lokasi produksi dan situasi pemasaran. 

/ " 
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